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1.1 Latar Belakang Masalah

Pada abad modern ini, yang ditandai dengan adaeyapg@tan dunia
(compression of the world) telah mengubah peta perekonomian, politik dan
budaya. Pergerakan barang dan jasa terjadi serncekiat. Modal suatu negara
beralih ke negara lain dalam hitungan detik akipamanfaatan teknologi
informasi. Sejalan dengan itu, kegiatan perbank#agai urat nadi perekonomian
bangsa tidak luput dari dampak globalisasi. Dalanenjalankan fungsi
intermediary perbankan menjadi pelaku ekonomi yang berperanudahkan lalu
lintas dana melalui jasa transfer via media elelkroMenurut Undang-undang
Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tain$g November 1998
tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank admdan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk s@ampdan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atawkéentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyd&nurut UU RI No 10 Tahun
1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankagratdiisimpulkan bahwa
usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu miemghn dana, menyalurkan
dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Kegiatamghimpun dan
menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bankngkda memberikan jasa
bank merupakan kegiatan pendukung. Kegiatan memgmmdana, berupa

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentukasiampgiro, tabungan, dan



deposito. Untuk menarik minat masyarakat, biasdnay&k memberikan balas jasa
yang menarik, seperti bunga dan hadiah. Kegiatangimmpun dana, berupa
pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkaijages perbankan lainnya
diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utansabut.

Jasa bank sangat penting dalam pembangunan eksoatui negara. Jasa
perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuatanfer sebagai penyedia
mekanisme dan alat pembayaran yang efesien bagbalas Untuk ini, bank
menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu krediadalah peran bank yang
paling penting dalam kehidupan ekonomi. Tanpa aalapgnyediaan alat
pembayaran yang efesien ini, maka barang hanya dgmerdagangkan dengan
cara barter yang memakan waktu. Kedua, dengan menerima tabhudga
nasabah dan meminjamkannya kepada pihak yang mehiaut dana, berarti
bank meningkatkan arus dana untuk investasi danapatan yang lebih
produktif. Bila peran ini berjalan dengan baik, e&mi suatu negara akan
meningkat. Tanpa adanya arus dana ini, uang haergham di saku seseorang,
orang tidak dapat memperoleh pinjaman dan bisdaktdapat dibangun karena
mereka tidak memiliki dana pinjaman.

Jasa-jasa perbankan diberikan untuk mendukungdéaian menghimpun
dan menyalurkan dana. Salah satu jasa perbankankgatu kredit. Kartu kredit
merupakan kartu yang diterbitkan oleh bank atawsgadraan pengelola kartu
kredit yang memberikan hak kepada orang yang memgrarsyaratan tertentu
yang namanya tertera dalam kartu untuk menggungkansebagai alat

pembayaran secara kredit atas perolehan barangjesauatau untuk menarik



uang tunai dalam batas kredit sebagaimana telantdkan oleh bank atau
perusahaan pengelola kartu kredit.

Salah satu bank yang menawarkan jasa kartu krédiala Bank Danamon
Indonesia. Bank Danamon merupakan jenis bank unwasta nasional devisa.
Bank Danamon Indonesia didirikan pada tahun 195&6gale nama PT Bank
Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 nama bank inibbérumenjadi Bank
Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank pertamagyanempelopori
pertukaran mata uang asing di tahun 1976 dan &rsahamnya di bursa sejak
tahun 1989. Pada tahun 2000, Bank Danamon melebaagapnya dengan
menjadi bank utama dan mulai muncul sebagai saddih gilar ekonomi di
Indonesia. Pada 3 tahun berikutnya, Bank Danamongatemi restrukturisasi
besar-besaran mulai dari bidang manajemen, sundg& ghanusia, organisasi,
sistem informasi, anggaran dasar dan logo perusahdaaha keras yang
dilakukan ini akhirnya berbuah hasil dalam memblemtondasi dan infrastruktur
bagi Bank Danamon. Hal ini dilakukan untuk meraikrtpmbuhan yang
maksimal dan menjalankan tugasnya sebagai salah lsatk terbesar di
Indonesia. Pada tahun 2003, Bank Danamon dianmhbilnahyoritas kepemilikan
sahamnya oleh konsorsium Adtanance Indonesia di bawah kendali Temasek.
Dengan hadirnya manajemen baru, maka dicanangkaatgquéangan model
bisnis dan strategi usaha Bank Danamon. Hal inialsudirancang untuk
menjadikan Bank Danamon sebagai salah satu banknahsterkemuka di

Indonesia dan bank pemain utama di kawasan Asia.



Jasa kartu kredit Bank Danamon dikelola ofahes Community Officer.
Tugas dari karyawan pada bidang ini yaitu memasakaatu kredit Danamon
kepada konsumen yang sudah memiliki kartu kredikBkin serta memiliki
pekerjaan yang tetafales Community Officer dituntut untuk bekerja dari pukul
08.00 s.d. 17.00 WIB dan harus bisa mencaghieve target dalam waktu 2
bulan sebanyak 7 nasabah harus sudacdaiJika mereka mencapai target maka
mereka akan mendapatkan gaji pokok dan insentiingika tidak tercapai maka
konsekuensinya adalah pemecatan. Berdasarkan aebselan wawancara awal
yang mengundurkan diri. Tingkatrn-over ini cukup banyak karena selang
beberapa minggu, karyawan pada divisi ini sema&murang dalam jumlah yang
cukup besar. Beberapa di antara mereka yang masiahbn pun mengatakan
adanya keinginan untuk pindah kerja. Selain itigkat ketidakhadiran pada
karyawan divisi ini pun tergolong cukup tinggi.

Fenomendurn-over, keinginan untuk pindah kerja dan ketidakhadiran i
merupakan indikator yang menunjukkan tingkat keiagi untuk tetap sebagai
anggota organisasi, keinginan untuk berusaha lsgasai keinginan organisasi
serta penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Konii menurut Allen dan
Meyer (dalam Luthans, 2006:249) disebut sebagaiitkoem organisasi. Allen
dan Meyer (dalam Luthans, 2006:249) merefleksikamiknen organisasi ke
dalam tiga dimensi utama, yaitu komitmen dipandamgyefleksikan orientasi
afektif, kontinuans dan normatif. Orientasi afelidrkaitan dengan keterikatan

emosional karyawan, identifikasi dan keterlibataadach organisasi. Orientasi



kontinuans berhubungan dengan pertimbangan untuag digi apabila

meninggalkan organisasi, sedangkan orientasi ndrmatupakan perasaan wajib
untuk tetap berada dalam organisasi. Menurut McMdB607:3), karyawan yang
memiliki komitmen organisasi yang tinggi adalahykavan yang lebih stabil dan
lebih produktif sehingga pada akhirnya juga lebirenguntungkan bagi
organisasi. McMahon, 2007:3; Guest (Ayeni dan Pay®D07:245) mengatakan
bahwa karyawan yang memiliki komitmen organisasigydinggi akan lebih

termotivasi untuk hadir dalam organisasi dan mémhubungan yang negatif
dengan tingkat absensi damnover.

Menurut Allen&Meyer (dalam Umam, 2010:260), fakfaktor yang
mempengaruhi komitmen dalam berorganisasi, di anyar karakteristik pribadi
individu, karakteristik organisasi, dan pengalamaelama berorganisasi.
Selanjutnya Allen & Meyer (dalam Umam, 2010:260)mmbagi karakteristik
pribadi ke dalam dua variabel, yaitu variabel deraby dan variabel
disposisional. Variabel demografis mencakup gendsra, status pernikahan,
tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang bekegda psuatu organisasi
sedangkan variabel disposisional mencakup kepabadan nilai yang dimiliki
anggota organisasi, kebutuhan untuk berprestas, kefrja yang baik, kebutuhan
untuk berafiliasi dan persepsi individu mengenangetensinya (Allen & Meyer,
dalam Umam, 2010:260). Yang termasuk ke dalam keriakk organisasi antara
lain struktur organisasi, desain kebijaksanaanndadaganisasi, dan bagaimana
kebijaksanaan organisasi tersebut disosialisasikBedangkan pengalaman

berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan rebéimggota organisasi selama



berada dalam organisasi, peranannya dalam orgamé&asbut dan hubungan
antara anggota organisasi dengan supervisor ataumpinnya (Allen & Meyer,
dalam Umam, 2010:261).

Seperti yang diuraikan di atas bahwa fakta yangumgkkan komitmen
organisasi dapat berasal dari karyawan dan dapat lperasal dari organisasi.
Karyawan memiliki kewajiban-kewajiban terhadap oigasi begitu pula pemberi
kerja memiliki kewajiban-kewajiban terhadap karyamga. Keyakinan tentang
kewajiban yang bersifat timbal balik antara indwidan pemberi kerja disebut
dengan kontrak psikologis (Knights & Kennedy, 2@®5: Zottoli (2003:3);
Rosseau, dalam Conway dan Briner, 2005:22). Men&atsseau (dalam
Conway dan Briner, 2005:23), keyakinan ini didaaarlpada persepsi terhadap
hal-hal yang dijanjikan oleh pihak organisasi kepg@dara karyawannya, seperti
upah, kesempatan promosi, pelatihgespect danfeedback, begitu pula persepsi
terhadap hal-hal yang dijanjikan individu (karyaywakepada organisasinya,
seperti berupaya maksimal, memberikan keterampdan pengetahuannya,
memberikan kualitas kerjanya dan flexibel. Hal lerarti isi dari kontrak
psikologis mengacu pada persepsi karyawan terhkolagoibusi-kontribusi yang
mereka janjikan terhadap pemberi kerja begitupedbadap hal-hal yang mereka
yakini atas janji-janji pemberi kerja (Rousseaulaga Conway dan Briner,
2005:23).

Sedangkan Menurut Kickul & Lester (Zottoli, 2003Kgyakinan ini terdiri
dari persepsi individu (karyawan) terhadap halyehg dijanjikan oleh pihak

organisasi kepada para karyawannya untuk membe(ikaeh yang kompetitif,



peluang untuk maju, keamanan kerja) sebagai imbalas (pekerjaan dan
loyalitas) mereka terhadap organisasi.

Menurut Rousseau (dalam Conway dan Briner, 2005@fjnisi kontrak
psikologis mengacu pada dua pihak yang melakukatrdda yaitu karyawan dan
organisasi atau pemberi kerja. Pada pihak karyawa&mgukuran mengenai
kontrak psikologis dapat dengan mudah diidentifikemmun permasalahannya
terletak pada siapa yang mewakili pihak organisgsakah manajer lini, direktur,
ataukahHuman Resource Development. Selanjutnya Rousseau (dalam Conway
dan Briner, 2005:32) menjelaskan bahwa dalam kknpsikologis, karyawan
melihat aksi dari organisasi yang secara keselaralagpat dilihat melalui agen-
agen organisasi, seperti manajer lini ddRD. Melalui aksi-aksi dari agen
organisasi tersebut, karyawan menganggapnya sebattppopomorphizing dari
organisasi. Hal ini berarti kontrak psikologis maog pada keyakinarerhadap
hal-hal yang dijanjikan oleh pihak organisasi kepgmhra karyawannya dan
persepsi karyawan terhadap kontribusi-kontribusigymereka janjikan terhadap
pemberi kerja. Keyakinan tersebut bersifat timtzdiki(reciprocal).

Kontrak psikologis akan mempengaruhi sikap dan lgdari karyawan
terhadap organisasi atau perusahaannya sehingggemaenior sebagai atasan
perlu memahami tentang proses kontrak psikologisiglits dan Kennedy,
2005:59; Conway dan Briner, 2005:55). Hubungan rantkaryawan dan
perusahaan sangat penting, karena menyangkut lmcierusahaan untuk terus

maju bersaing dengan perusahaan yang lainnya. ®#gkna itu kontrak



psikologis yang diperoleh dalam hubungan kerjangeu$ ada dan terpenuhi
dengan baik untuk mencapai komitmen dan kepuasgan karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penéipada Sales
Community Officer Bank Danamon, salah satu faktor yang diduga dapat
menyebabkan terjadinyarn-over dan absen kerja, yaitu hubungan yang tidak
baik antara karyawan dengauopervisor dan perusahaannya. Melalui aksi-aksi
yang ditunjukkan organisasi terhadap karyawannggersi upah yang kurang
memadai, kurangrespect terhadap kesejahteraan karyawan, serta kurang
memberikan kesempatan untuk promosi berdampak péddg dan perilaku
mereka terhadap organisasi. Terjadinya kesalahpahatalam hubungan kerja
akan berdampak pada rendahnya komitmen organiKagjhts dan Kennedy,
2005:57).

Menurut Rosseau (2000:4), kontrak psikologis terdari dua jenis, di
antaranyaransactional contract danrelational contract. Transactional contract
bersifat jangka pendek dan berfokus pada ekonadgrgykamelational contract
bersifat open-ended, jangka panjang dan melibatkan sosio-emosionalarba
perkembangannya, Rosseau menambahkan satu jemiakk@alanced contract)
yang merupakan kombinasi antéransactional danrelational contract.

Penelitian mengenai kontrak psikologis pernah ditak oleh beberapa
peneliti dengan berbagai pendekatan yang berbedassBau dan Tijoriwala,
1998 (dalam Battisti, Fraccaroli, dkk, 2007:668)ngealisifikasikan tiga jenis
pendekatan yang digunakan untuk mengasesmen kopsaikologis, yaitu

orientasi pada konten/isi dari kontrak psikologsientasi pada evaluasi dan



features oriented. Pendekatan yang berorientasi pada isi dari kibrgsikologis
pernah dilakukan oleh Coyle-Shapiro dan Conway, 52@f8alam Battisti,
Fraccaroli, dkk, 2007:668). Selain itu, pendekatgang berorientasi pada
evaluasi, Knights dan Kennedy (2005:60) meneliitdag pelanggaran kontrak
psikologis yang berpengaruh terhadap kepuasan #arjakomitmen organisasi.
Penelitian ini dilakukan kepada 13 Departemen Pientadan di Queensland,
Australia. Hasil penelitian tersebut menunjukkarmvia terdapat korelasi yang
negatif antara pelanggaran kontrak psikologis dengapuasan kerja dan
komitmen organisasi. Sedangkan Battisti, Fraccadék, (2007:668) melakukan
penelitian mengenai kontrak psikologis yang bertasi padaeature-oriented.
Mereka melakukan penelitian kepada 170 pekerja hhurparistirahatan di
Northern, Italy. Melalui hasil penelitiannya mengerkontrak psikologis dan
kualitas hidup organisasi, menunjukkan bahwa ké&ntgsikologis yang
berorientasi paddeature-oriented mempengaruhi secara signifikan terhadap
berbagai aspek pada kehidupan organisasi.

Pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti untekgukur kontrak
psikologis yaitu berdasarkan orientasi evaluasi.neRe tertarik untuk
menganalisis hasil dari kontrak psikologis terhakiamitmen organisasi sehingga
penelitian ini akan memfokuskan pada “Hubungan rant@ersepsi tentang
Pemenuhan Kontrak Psikologis dengan Komitmen Osgani PadaSales

Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung”.
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1.2 Rumusan Masalah
Hubungan antara karyawan dan perusahaan sangaigpdatam sebuah
organisasi atau perusahaan, karena menyangkutupetmgerusahaan untuk terus
maju bersaing dengan perusahaan yang lainnya. Ssddiln faktor yang
mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan pada betmgmnisasi yaitu kontrak
psikologis. Untuk menciptakan hubungan yang baikardiperlukan pemahaman
mengenai proses kontrak psikologis. Oleh karenakituntrak psikologis yang
diperoleh dalam hubungan kerjanya harus ada daertehi dengan baik untuk
mencapai komitmen organisasi.
Dengan demikian, hal-hal yang menjadi rumusan rahsadhlam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah persepsi tentang pemenuhan kontrabqgis padesales
Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung?
2. Bagaimanakah tingkat komitmen organisasi yang dimilSales
Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarasgpsi tentang
pemenuhan kontrak psikologis dengan komitmen osganipadaSales

Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung?
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Tujuan Penélitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikoeri

. Untuk mengetahui persepsi tentang pemenuhan kops#éologis pada

Sales Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung.

. Untuk mengetahui tingkat komitmen organisasi yannilki Sales

Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung.

. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentamgmuhan kontrak

psikologis dengan komitmen organisasi p&ses Community Officer

Bank Danamon Cabang Bandung

Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini di antaranya :
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawagsameliti
dalam bidang psikologi industri dan organisasi. atbelitu, melalui
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembandingara teori yang
telah diperoleh dengan praktek langsung di lapandamsusnya mengenai
kontrak psikologis dan komitmen organisasi.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongibbagi
perusahaan dalam memahami proses kontrak psikolggng dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan terhadgpngsasi. Selain

itu, melalui penelitian ini diharapkan dapat menitaer informasi
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mengenai persepsi karyawannya tentang pemenuharakagpsikologis,

tingkat komitmen organisasi dan hubungan di arkadaianya.

15 Asums Pendlitian
Sejumlah teori dan hasil penelitian terdahulu yarepjadi asumsi dalam
penelitian ini antara lain :

1. Kontrak psikologis akan mempengaruhi sikap danladari karyawan
terhadap organisasi atau perusahaannya sehingggemaenior sebagai
atasan perlu memahami tentang proses kontrak pgiko(Knights dan
Kennedy, 2005:59; Conway dan Briner, 2005:55).

2. Persepsi tentang terpenuhi/tidaknya kontrak psgieldapat membentuk
perilaku dalam berorganisasi, seperti kepuasanakdgn komitmen
organisasi (Knights dan Kennedy, 2005:59). Hal l@rarti tingkat
komitmen organisasi yang tinggi terwujud manakaaupahaan tersebut

memenuhi kontrak psikologis terhadap karyawannya.

1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah gelbaerikut :
Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsaing pemenuhan kontrak
psikologis dengan komitmen organisasi p&ges Community Officer Bank

Danamon Cabang Bandung.
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1.7 Metode Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniuygendekatan
kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang digunakatuku meneliti populasi atau
sampel tertentu, di mana pengumpulan datanya didéakulengan menggunakan
instrumen penelitian yang telah disesuaikan dengaiabel-variabel yang akan
diteliti dengan tujuan untuk menguji hipotesis ydatah ditetapkan sebelumnya
(Sugiyono, 2008:6). Metode yang akan digunakan noatenelitian ini yaitu
metode korelasi. Metode korelasi ini digunakan kntmengetahui hubungan
antara dua variabel penelitian yaitu antara perdepgsadap pemenuhan kontrak
psikologis dengan komitmen organisasi, sebagaimdk@mukakan Azwar
(2009:64) bahwa penelitian korelasi bertujuan untakmperoleh informasi
mengenai taraf hubungan yang terjadi dan apabia berapa taraf hubungan
serta berarti atau tidak hubungan itu.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitianadalah Instrumen
Persepsi terhadap Pemenuhan Kontrak Psikologis gemgadifikasi berdasarkan
teori kontrak psikologis Rousseau (2000:5) dartrumsen Baku Komitmen
Organisasi dari Meyer dan Allen, 1997 (Brown, dt.2003:100).

Pengujian validitas instrumen dalam penelitiandifkukan dengan cara
melihat besarnya koefisien korelasi antara skoa pasponden pada suatu item
dengan total skor tiap aspek atau total keselurulsmulangkan pengujian
reliabilitas total item dilakukan dengan menggumakamusAlpha Cronbach.
Perhitungan statistik yang digunakan untuk menigpptesis dalam penelitian ini

adalah uji korelagPearson Product Moment.
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1.8  Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 40 orasales Community Officer
Bank Danamon Cabang Bandung yang terletak di Jatém Iskandardinata No
22 Bandung. Jumlah sampel ini ditentukan berdasark@ndapat yang
dikemukakan oleh Roscoe (Sugiyono, 2008: 131) bahikaran sample yang
layak dalam penelitian kuantitatif adalah antara&®Mpai dengan 500 orang”.

Teknik penarikan sampel yang akan digunakan adatahpel jenuh.
Menurut Sugiyono (2008), teknik penarikan sampehufe yaitu peneliti
melakukan penelitian kepada semua populasi yang yadm pada Sales
Community Officer Bank Danamon Cabang Bandung. Peneliti menggunakan
teknik penarikan sampel tersebut karena jungalles Community Officer yang
ada pada Divisi Kartu Kredit Bank Danamon Jalarno @¢kandardinata No 22

Bandung berjumlah 40 orang.



